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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pola dan Jenis Penelitian
1. Pola Penelitian

Pola dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif, yang mana untuk memperoleh signifikan antar variabel yang diteliti. Penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menemukan keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui. Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh Suharsimi Arikunto, bahwa penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya. Demikian juga pemahaman akan kesimpulan penelitian akan lebih baik apabila juga disertai dengan tabel, grafik, bagan, gambar atau tampilan lain. Pada penelitian ini selain data berupa angka ada juga data yang berupa informasi kualitatif.
 
Data yang diperoleh dari penelitian ini yaitu data yang berhubungan dengan variabel penelitian, dimana yang diperolehnya melalui tes. Data yang terkumpul harus diolah secara statistik, agar dapat ditafsir dengan baik. Dari data yang diolah tersebut memperoleh hasil akhir yaitu untuk mengetahui pengaruh pembelajaran problem posing terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas VII, yang mana pada pokok bahasan persegi panjang dan persegi.  
2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen adalah suatu cara untuk mencari hubungan sebab akibat antara dua faktor yang sengaja ditimbulkan oleh peneliti dengan mengurangi atau menyisihkan faktor-faktor lain yang mengganggu.
  Menurut Sukardi, penelitian eksperimen yaitu metode penelitian yang sistematis guna membangun hubungan yang mengandung fenomena sebab akibat.

Sedangkan menurut Sugiyono, penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan.
 penelitian sini terdapat dua kelompok yaitu kelas eksperimen (kelas yang terkendalikan) dan kelas kontrol.
Pada penelitian eksperimen ini, diperlukan data yang mencerminkan kemampuan peserta didik sesudah program pengajaran yaitu mengadakan eksperimen belajar mengajar terhadap dua kelas. Dua kelas tersebut adalah kelas eksperimen yaitu kelas F, kelas ini diberikan suatu perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran problem posing. Sedangkan kelas kontolnya yaitu kelas yang tanpa diberi perlakuan yaitu kelas D, yaitu menggunakan metode konvensional. Di sini pada akhir pembelajaran kedua kelompok masing-masing diukur dengan menggunakan alat ukur yang sama yaitu tes. Hal ini dimaksudkan untuk melihat hasil belajar peserta didik dari kedua kelas tersebut.

B. Populasi, Sampling dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Populasi adalah himpunan semua individu atau objek yang menjadi bahan pembicaraan atau bahan studi oleh peneliti.
 Menurut Burhan Bungin, populasi penelitian merupakan keseluruhan dari objek penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup dan sebagainya, sehingga objek-objek ini dapat menjadi sumber data penilaian.
 Disini peneliti mengambil beberapa anggota populasi dari seluruh jumlah populasi yang telah diketahui untuk dijadikan penelitian, karena hasil penelitian sebagian anggota populasi dapat diberlakukan kepada seluruh objek.
Pada penelitian ini populasi yang diambil adalah seluruh peserta didik kelas VII SMPN 2 Sumbergempol  sebanyak 250 peserta didik.

2. Sampling

Objek penelitian sebagai sasaran untuk mendapatkan dan mengumpulkan data disebut populasi. Namun dalam kegiatan penelitian untuk menjangkau keseluruhan objek tersebut tidak dilakukan untuk mengantisipasinya digunakan tehnik sampling. Tehnik sampling yaitu suatu memilih atau mengambil sampel yang dianggap peneliti memiliki ciri-ciri yang sesuai dengan yang diharapkan yaitu mempunyai kemampuan yang sama.
 Adapun pengertian lain tentang tehnik sampling yaitu cara untuk menentukan sampel yang jumlahnya sesuai dengan ukuran sampel yang akan dijadikan sumber data sebenarnya, dengan memperhatikan sifat-sifat penyebaran populasi agar diperoleh sampel yang representatif.
 
Sampling merupakan tehnik memilih sampel. Menentukan tehnik mengambil sampel dilakukan, setelah ketentuan besarnya responden yang digunakan sebagai sampel telah diperoleh.
 Penulis menggunakan tehnik purposive sampling yaitu pengambilan unsur sampel atas dasar tujuan tertentu sehingga memenuhi keinginan dan kepentingan peneliti.
  Dalam purposive sampling pemilihan kelompok didasarkan atas ciri-ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya. Teknik ini digunakan untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu yang sesuai dengan kepentingan dan atas pertimbangan peneliti. Dalam penelitian ini, peneliti memilih kelas VII dengan pertimbangan dapat dilakukan penelitian yang lebih mendalam karena pada kelas VII ini anak masih menyesuaikan diri sehingga banyak mengalami kesulitan belajar dan tidak memilih kelas IX karena ada pelaksanaan ujian akhir sekolah sehingga tidak memungkinkan untuk dilakukan penelitian lebih mendalam. Selain itu, pada kelas VII ini memiliki ciri-ciri yang sama dengan populasi dimana peserta didik mendapat materi berdasarkan kurikulum yang sama dan pada pembagian kelasnya tidak ada kelas unggulan sehingga semua dianggap setara. Dalam penelitian ini kelas VII yang akan dipilih untuk dijadikan sampel penelitian adalah kelas VII D sebagai kelas kontrol, dan kelas VII F sebagai kelas eksperimen, dan ini yang akan dijadikan sampel. Hal ini dilakukan karena dalam kelas tersebut masih banyak peserta didik yang mengalami kesulitan belajar dan kurangnya semangat mempelajari pelajaran matematik, selain itu kedua kelas tersebut homogen, hal ini dilihat dari nilai hasil UTS dari kedua kelas tersebut. Dalam pemilihan kelas ini dilakukan dengan mengadakan wawancara dengan guru matematika terlebih dahulu.
3. Sampel

Sampel adalah bagian populasi, sebagai contoh yang diambil dengan mengunakan cara-cara tertentu.
 Sedangkan menurut Sukardi sampel adalah sebagian dari jumlah populasi yang dipilih untuk sumber data tersebut.
 Jadi dari pendapat tersebut dapat disimpulkan sampel adalah sebagian dari objek keseluruhan yang dianggap mewakili populasi dan diambil dengan menggunakan tehnik tertentu.
Peneliti dalam hal ini, sangat memerlukan pengambilan sampel mengingat keterbatasan waktu, tenaga, biaya dan kemampuan yang ada tidak memungkinkan peneliti untuk meneliti seluruh populasi yang ada. Guy berpendapat bahwa, dalam penelitian eksperimen dibutuhkan sampel sedikitnya 30 subyek, dimana setiap kelompok terdiri dari 15 subyek.
 Dengan berbagai pertimbangan yang telah dilakukan oleh peneliti, maka sampel yang diambil peneliti, dalam penelitian ini dari populasi peserta didik kelas VII SMPN 2 Sumbergempol yang terdiri dari 7 kelas adalah peserta didik kelas VII D sebagai kelas kontrol yang jumlahnya 36 peserta didik, dan siswa kelas VII F sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 34 peserta didik. Maka dapat dilihat bahwa sampel penelitian ini berjumlah 70 peserta didik. 
C. Variabel Penelitian 
Variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian.
 Sedangkan menurut Kidder menyatakan  variabel adalah suatu kualitas dimana peneliti mempelajari dan menarik kesimpulan darinya.
 Maka dari uraian diatas bahwa variabel adalah suatu sifat atau nilai dari orang sebagai perhatiannya, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.  
Dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi 2 variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Sedangkan variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
 Dalam penelitian ini variabel bebas yang diberi tanda X dan variabel terikat diberi tanda Y. Disini variabel X adalah penelitian dengan menggunakan model pembelajaran problem posing, sedangkan variabel Y adalah hasil belajar matematika yang diukur dengan tes.
D. Data dan Sumber Data
Data adalah bahan keterangan tentang sesuatu objek penelitian yang di peroleh di lokasi penelitian. Menurut Suharsimi Arikunto data adalah hasil pencatatan peneliti, baik yang berupa fakta maupun angka.
 Data-data yang dikumpulkan adalah data yang berkaitan dengan variabel penelitian. Data penelitian ini digolongkan menjadi 2 yaitu data primer dan data sekunder. Data primer adalah yang langsung diperoleh dari sumber data pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian, dimana data primer ini diperoleh dari sumber data primer. Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber sekunder dari data yang dibutuhkan, dimana data sekunder ini diperoleh dari sumber data sekunder.

Sedang sumber data dalam penelitian adalah subjek darimana data dapat diperoleh.

Adapun yang menjadi data primer dalam penelitian ini adalah data primer yaitu nilai hasil belajar antara peserta didik yang diperlakuan dengan pembelajaran problem posing dan peserta didik yang tidak diberi perlakuan. Dimana sumber datanya adalah siswa kelas VII D dan kelas VII F di SMPN 2 Sumbergempol Tulungagung tahun ajaran 2010/2011.
Sedangkan yang menjadi Data sekundernya adalah data-data daftar nama guru beserta staf, struktur organisasi sekolah, daftar nama-nama siswa kelas VII D dan VII F, keadaan dan fasilitas di SMPN 2 Sumbergempol. Dimana sumber datanya adalah berupa dokumen-dokumen atau arsip.
E. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Metode Pengumpulan Data

Menurut Burhan Bungin metode pengumpulan data adalah bagian instrumen pengumpulan data yang menetukan berhasil atau tidak suatu penelitian.

Dalam penelitian ini, digunakan beberapa metode pengumpulan data antara lain:
a. Metode Observasi
Observasi yaitu memperhatikan sesuatu dengan menggunakan mata. Purwanto mengatakan, observasi ialah metode atau cara-cara menganalisis dan mengadakan pencatatan secara sistematis megenai tungkah laku dengan melihat atau mengamati individu atau kelompok secara langsung.
 Sedangkan dalam pengertian psikologik, observasi dapat pula diartikan dengan pengamatan, meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat indra.
 Metode ini dilakukan dalam penelitian untuk memperoleh data-data yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran dan juga digunakan peneliti untuk memperoleh data-data tentang letak sekolah, keadaan lingkungan sekolah dan batas-batas sekolah.
b.  Metode Tes
Tes adalah serentetan pertanyaan untuk mengukur keterampilan pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
  Adapun pengertian lain, tes adalah alat ukur yang diberikan kepada individu untuk mendapatkan jawaban-jawaban secara tertulis atau lisan atau secara perbuatan.

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar, yang mana untuk mengetahui adanya pengaruh setelah diberi perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran problem posing terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas VII SMPN 2 Sumbergempol. Tes ini berupa soal postest terdiri dari 5 pertanyaan  berbentuk uraian yang telah disusun berdasarkan indikator tujuan pembelajaran.
c. Metode Dokumentasi
Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data yang asana sekolah relevan penelitian.
 Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang obyek  penelitian meliputi  data  guru data jumlah peserta didik,  data nama-nama peserta didik, sarana dan prasarana sekolah.
d. Metode Interview

Interview adalah sebuah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan responden atau orang yang diwawancarai.
 Hal ini untuk menggali informasi tentang situasi dan sejarah sekolah,  letak geografis sekolah dan keadaan sekolah dan peserta didik.

2. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen adalah alat bantu, merupakan saran yang dapat diwujudkan dalam benda. Instrumen ini dibuat sedemikian rupa sehingga menghasilkan data yang empiris sebagaimana adanya. 
Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Pedoman Observasi
Yaitu alat bantu yang digunakan ketika mengumpulkan data melalui pengamatan dan pencacatan secara sitematis terhadap fenomena yang akan diselidiki.

b. Pedoman Tes Tertulis
Yaitu alat bantu berupa soal tes tertulis yang harus dijawab peserta didik, untuk mengukur hasil belajar dengan menggunakan metode problem posing. Soal tes ini berupa soal subjektif yang terdiri dari 5 pertanyaan. Sebelum soal tes ini diberikan pada peserta didik maka peneliti terlebih dahulu meminta validasi pada ahli (validator) untuk memastikan kevalidasiannya dari soal yang akan diberikan pada peserta didik.
c. Pedoman Dokumentasi
Yaitu alat bantu yang digunakan untuk mengumpulkan data yang arsip dokumentasi maupun buku kepustakaan yang berkaitan dengan variabel.
d. Pedoman Interview

Yaitu alat bantu digunakan dalam mengumpulkan data yang berupa daftar pertanyaan yang digunakan dalam mengadakan wawancara dengan responden.
F. Tehnik Analisis Data
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan menggunakan data ke dalam pola kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang diasarankan oleh data.
 Sebelum data-data yang diperoleh oleh peneliti dianalisa dan diolah maka peneliti menentukan tehnik analisa yang digunakan. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tehnik analisis data kuantitatif. Tehnik ini digunakan untuk menghitung data yang bersifat kuantitatif atau data yang berwujud angka yang didapat dari lapangan. Setelah data-data terkumpul berupa nilai UTS dan nilai pos test, maka akan dilakukan analisis data. 
Analisis data yang dilakukan pada penelitian ini terdiri dari  dua tahap, yaitu analisis data nilai UTS dan analisis data nilai Post Test yaitu:
a. Analisis Data  Nilai UTS

Analisis data Nilai UTS dilakukan untuk mengetahui kondisi awal pada sampel sebelum kelas diberi perlakuan. Hal ini diperlukan karena digunakan untuk melihat kesamaan nilai awal pada kedua kelas yang akan dipilih, maka digunakan uji homogenitas. Uji homogenitas variansi sangat diperlukan sebelum membandingkan dua kelompok atau lebih, agar perbedaan yang ada bukan disebabkan oleh adanya perbedaan data dasar (ketidakhomogenan kelompok yang dibandingkan).

Adapun rumus yang digunakan untuk menguji homogenitas varian adalah:
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Adapun kriteria pengujiannya adalah: 
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Selain itu, peneliti juga menggunakan bantuan program komputer SPSS 16.0 for Windows. Dengan kriteria pengujian, jika signifikansi > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih kelompok data adalah sama.
b. Analisis Data Post Tes
Analisa data post tes ini digunakan untuk menganalisis hasil belajar antara kelas eksperimen yaitu peserta didik kelas VII F dan kelas kontrol yaitu peserta didik kelas VII D, Data tes hasil belajar ini berupa data kuantitatif, yang akan dianalisa dengan analisa statistik atau metode statistik yaitu  menggunakan rumus independent sample t-test atau uji t. Dengan alasan karena sample yang diambil merupakan dua sample yang tidak berhubungan. Uji t ini untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara peserta didik kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran problem posing dengan kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional.
Sebelum dilakukan uji analisis dengan uji t yang harus dipenuhi yaitu data harus berdistribusi normal, untuk melihat itu harus dilakukan uji normalitas.. Hal ini dilakukan untuk menentukan statistik yang akan digunakan dalam mengolah data, dan yang paling utama untuk menentukan apakah menggunakan statistik parametrik atau non parametrik sehingga langkah selanjutnya tidak menyimpang dari kebenaran dan dapat dipertanggungjawabkan. Untuk menguji normalitas data ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov secara manual yaitu dengan melihat pada tabel Kolmogorov-Smirnov. 
Adapun kriteria pengujian : Tolak H0 jika a1  maksimum > Dtabel 

Terima H0 jika a2 maksimum ≤ Dtabel

Disamping itu, peneliti juga menggunakan bantuan program komputer SPSS 16.0 for Windows. Dengan ketentuan jika Asymp. Sig > 0,05 maka data berdistribusi normal.
 
Adapun  untuk rumus t-test yang digunakan sebagai berikut:
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t-test = 

dimana SDbm adalah standar kesalahan perbedaan mean, yang diperoleh melalui rumus: 
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SDbm  = 
Sehingga diperoleh rumus t-test, yaitu:
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Keterangan:
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Hasil perhitungan t-test tersebut selanjutnya disebut sebagai thitung yang akan dibandingkan dengan ttabel​ pada taraf signifikasi 5%. Jika diperoleh nilai thitung > ttabel maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran problem posing terhadap hasil belajar peserta didik kelas VII SMPN 2 Sumbergempol. Sebaliknya, jika diperoleh thitung < ttabel maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh model pembelajaran problem posing terhadap hasil belajar peserta didik kelas VII SMPN 2 Sumbergempol.
Sedangkan untuk mengetahui besarnya pengaruh model pembelajaran problem posing terhadap hasil belajar peserta didik kelas VII SMPN 2 Sumbergempol dapat diketahui melalui perhitungan sebagai berikut:
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Keterangan:
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G. Prosedur Penelitian

Adapun keterangan dari prosedir penelitian tersebut adalah sebagai berikut:
1. Persiapan Penelitian
Dalam tahap ini peneliti melakukan kegiatan sebagai berikut:

a. Mengadakan observasi dari SMPN 2 Sumbergempol untuk meminta izin penelitian.
b. Meminta surat permohonan izin penelitian kepada STAIN Tulungagung
c. Mengajukan surat permohonan izin penelitian kepada kepala SMPN 2 Sumbergempol
d. Konsultasi dengan guru bidang studi matematika kelas VII SMPN 2 Sumbergempol
2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 
a. Menyiapkan Perangkat Mengajar Dalam Kegiatan Belajar Mengajar, yaitu:
1. Menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran
2. Absensi peserta didik 
3. Daftar nilai
4. Buku teks matematika
b. Melaksanakan Kegiatan Proses Belajar Mengajar
Dalam melaksanakan proses belajar mengajar, peneliti memilih dua kelas yaitu kelas F dan kelas D. Dari kedua kelas tersebut peneliti akan mengajar dengan metode yang berbeda yaitu kelas F dijadikan sebagai kelas eksperimen yang diajar dengan menggunakan metode problem posing, sedangkan kelas D dijadikan sebagai kelas kontrol yang diajar dengan menggunakan metode konvensional. Hal ini dilaksanakan sampai pokok bahasan tentang persegi panjang dan persegi selesai diajarkan pada peserta didik.
c. Melaksanakan validasi instrumen penelitian

Pada validasi instrumen penelitian ini, peneliti menggunakan validasi ahli sebanyak 3 ahli. Ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui validitas dari soal yang akan dijadikan instrument pengambilan data. 
d. Memberi Tes
Pelaksanaan pemberian tes ini dilaksanakan setelah pokok bahasan tentang persegi panjang dan persegi disampaikan semua pada peserta didik yaitu pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tes  yang diberikan berupa soal subyektif berjumlah 5 nomor, yang akan dinilai secara kuantitatif. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan hal yang diinginkan oleh peneliti yaitu data kuantitatif dari kedua kelas tersebut.
3. Mengumpulkan Data
Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data yang ada di lapangan baik berupa dokumen maupun pengamatan langsung terhadap objek penelitian pada saat melaksanakan proses belajar mengajar.
4. Analisis data

Dalam tahap ini peneliti menganalisis data yang telah diperoleh. Data tersebut dianalisis dengan menggunakan metode statistik yaitu uji t-tes. Analisis tersebut untuk mengetahui apakah hipotesisnya signifikan atau tidak. 
5. Interpretasi

Dari hasil analisa di atas dapat diketahui interpretasi apakah hipotesisnya diterima atau ditolak.
6. Kesimpulan

Kesimpulan didapat setelah peneliti mengetahui hasil dari interpretasi data. Dari interpretasi data tersebut akhirnya dapat disimpulkan adakah pengaruh model pembelajaran problem posing terhadap hasil belajar peserta didik  kelas VII  SMPN 2 Sumbergempol tahun ajaran 2010/2011.
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